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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deekmantitatif
sebagaimana pada awal perkembangannya. Hasan (200207)
mengemukakan bahwa model Stake dikelompokkan sefvagke| kuantitatif,
karena pada awalnya model ini dikembangkan dengadgkatan kuantitatif.
Pelaksanaannya mengutamakan prosedur kuantitatifk umengumpulkan
data sebagai konsekuensi penerapan pemikiran garagiositivisme (Hasan,
2008 : 187)

Sukmadinata (2007 : 53) juga mengatakan bahwa ipandtuantitatif
didasari oleh filsafat positivisme yang menekankanomena-fenomena
obyektif dan dikaji secara kuantitatif. Lebih lahjulinyatakan bahwa
maksimalisasi objektivitas desain penelitian kuafifi dilakukan dengan
mengunakan angka-angka, pengolahan statistik, tetrutan percobaan
terkontrol. Selanjutnya peneliti dalam melaksanakemelitian kuantitatif
mengambil jarak dengan obyek yang diteliti. Untu&lalksanakan penelitian
menggunakan instrumen-instrumen formal, standabeesifat mengukur.

Arikunto (2006 : 12) mengemukakan bahwa penelitiaantitatif,
sesuai dengan namanya banyak dituntut menggunakgka,.amulai dari

pengumpulan data, penafsiran terhadap data terssdaé penampilan
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hasilnya. Demikian juga pemahaman dan kesimpularelipj@an akan lebih

baik apabila juga disertai tabel, grafik, bagan dahagainya. Namun selain

data yang berupa angka, dalam penelitian kuamtjtaja menyertakan data

berupa informasi kualitatif. Arikunto (2006 :13) ngatakan karakteristik

penelitian kuantitatif antara lain. :

1.

Memiliki- kejelasan dalam unsur tujuan, pendekatanbyek,
sumber data sudah mantap dan rinci sejak awal

Segala sesuatu yang berkaitan dengan langkah {oeEmeli
direncanakan sampai matang ketika persiapan disusun

Dapat mengunakan sampel dan hasil penelitian dikgkhn untuk
populasi

Mengunakan hipotesis (jika memang perlu). Dalamepgn ini
sesuai dengan sifatnya yang evaluatif, maka tidaekgunakan
hipotesis

Jelas langkah-langkah dan hasil yang diharapkamnddesainnya
Kegiatan pengumpulan data memungkin untuk diwakilka

Analisis data dilakukan sesudah semua data terkumpu

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif eksperimen,

didasarkan apa yang dikatakan Hasan (2008 : 16B\d&aevaluasi harus

berkaitan dengan kegiatan kurikulum yang terjadamakenyataan. Sebagian

ahli berpendapat bahwa penggunaan metode ekspersuméah dianggap

bertentangan dengan kaedah evaluasi. Sepertidddamukakan, hal tersebut

menunjuk pada kenyataan bahwa eksperimen merupadeampulasi dari



43

kenyataan yang ada dalam keseharian untuk menemfekemmena yang
dikaji. Fenomena yang ada dalama keseharian tidaknungkinkan bagi
eksperimen untuk mengkaji fenomena dan data yangiakan.

Dengan menggunakan metode non eksperimen, makak untu
mendapatkan data peneliti hanya merekam keadaag tgah ada atau
sedang terjadi dan tidak memunculkan data secagageatau dengan kata
lain sengaja menimbulkan data baru. (Arikunto, 20@8) karena itu peneliti
tidak menggunakan test tersendiri untuk mengukwgkat pencapaian siswa,
tetapi menggunakan nilai tes yang telah dimilikelolguru sebagai hasil

pretest dan posttest.

. Tehnik Pengumpulan Data
Terdapat beberapa tehnik yang dapat digunakan dadargumpulan
data, yaitu wawancara, angket, observasi dan dakdimenter. (Sukmadinata,
2007 : 216). Mengacu pada yang dikemukakan Sukratainersebut,
penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan dabagai berikut :
1. Angket
Secara bahasa angket berasal dari bahasd mhafimree atauinquiro,
yang artinya bertanya, mencari, memeriksa, mepeaiiengusut atau
mencari bukti. Sementara itu kuesioner berasal lolsnasa latin questio
yang artinya keluhan (Sastradipoera, 2005 : 284)
Angket atau kuesioner merupakan suatu tehnik aeamengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti tidak langswerganya jawab dengan

responden). Tehnik ini memiliki kesamaan nama dengstrumen yang
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digunakannya yaitu bahwa instrumen atau alat yaggndkan dalam
pengumpulan datanya juga disebut angket yang lsejismlah pertanyaan
yag harus dijawab atau direspon oleh responden.

Tehnik angket peneliti pilih karena pandangan batetaik ini lebih
efesien digunakan pada responden yang cukup badiyendingkan
wawancara, karena itu dalam penelitian ini, untuknggali data siswa
digunakan tehnik angket dan bukan tehnik wawancatak menggali
data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kondesieka dalam

mengikuti pelajaran PAI pada SMPIT Al-1zzah Ser&agten.

. Observasi

Observasi Qbservation) atau pengamatan merupakan tehnik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengantethadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan terseisat berkenaan
dengan cara guru mengajar dan siswa belajar. (Siikata, 2007 : 220).
Menghimpun data dan informasi melalui pengamataau atbservasi
dilakukan dengan memperhatikan (melihat) dan etemdengarkan orang
atau peristiwa. (Sastradipoera, 2005 : 282)

Terdapat dua macam observasi. Pertama adalah abseartisipatif
(participatory observation) yaitu observasi yang di dalamnya pengamat
ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlanggemgamat ikut sebagai
peserta rapat atau peserta pelatihan. Kedua hadddaervasi non

partisipatif @onparticipatory observation) yaitu pengamatan yang di
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dalamnya pengamat tidak ikut serta dalam kegiatarhanya berperan
mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Sadimata, 2007 : 221)

Selanjutnya, berkaitan dengan observasi dalam iganekuantitatif
mengemukakan bahwa sebelum melakukan observasiitpsebaiknya
menyiapkan pedoman observasi. Dalam penelitian thath pedoman
observasi dibuat lebih rinci, bila dibandingkan @éran kualitatif, bahkan
untuk penelitian tertentu dapat berbentuk checklist

Dalam penelitian ini digunakan tehnik pengamatarstbgktur yaitu
pengamatan dilakukan dengan berpedoman pada irestry@ang telah
disusun. Hal ini didasarkan bahwa cara yang dipamdztektif dalam
menggunakan metode observasi adalah melengkapiepgad suatu
format atau blangko pengamatan sebagai instrum@madt yang disusun
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah lalang digambarkan
akan terjadi. (Arikunto, 2006 : 229). Selanjutnyy@hwa mencatat data
observasi bukan sekedar mencatat, tetapi juga rdekga pertimbangan
kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu &latingkat. Skala
bertingkat ini biasanya diwujudkan sebagai daténaid

Observasi dilakukan karena adanya manfaat yang dapabil untuk
mendukung penelitian ini. Sukmadinata (2006 : 1b2yrkaitan dengan
kegunaan observasi menyatakan bahwa observasi naergwuntuk
memperkuat data-data yang diperoleh dengan menkaguartahnik lain.
Penelitian ini menggunakan tehnik observasi denganan untuk

memperkuat data penelitian yang dikumpulkan, Kkhugus untuk
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membuktikan kesesuaian antara rencana denganiyarigang terjadi
sebagai implementasi rencana tersebut. Dalam mOo@htenance hal
tersebut terkait dengan variabel intent dan obsendalam matrik
deskriptif.

Observasi dalam penelitian ini terfokus pada kelatsik melihat dan
mengamati kegiatan pembelajaran yang meliputi @easi guru dalam
melaksanakan kurikulum, khususnya merealisasikagram yang telah
direncanakannya dalam RPP. Observasi juga untulhabhekespon siswa
dalam menerima pelajaran di kelas sampai denganbedejar, yang tentu
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk guru datodeemengajar yang

diterapkannya.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan satu tehnik yang dapat digumaintuk
memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkaarend itu,
dokumen yang dikaji harus menunjukkan keabsahdnngga data yang
diperoleh merupakan data yang kuat untuk dijadipagangan dalam
sebuah penelitian.

Studi dokumentasi atau dalam Sukmadinata (2007 1) 2ksebut
dengan studi dokumenter merupakan suatu tehnik ypemgian data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokupmagndokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokuneesebut dihimpun

dan dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokusatahs Studi dokumen
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tidak sekadar mengumpulkan dan menuliskan ataupoidan tentang
sejumlah dokumen, tetapi melaporkan hasil anateisadap dokumen-
dokumen tersebut.

Sumber dokumen yang dikaji dalam penelitian iniladadokumen
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dislshnguru. RPP
yang dikaji dibatasi pada satu pelajaran yang diamleh guru. Selain
dokumen yang dikaji adalah dokumen yang berkaitamgdn dokumen
hasil pretest dan posttest siswa. Fungsi yang akan dari dokumen ini
adalah sebagai bukti kongkrit dari data observashagai salah satu

komponen dalam mod€&lountenance Stake.

. Wawancara

Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data ydagsdnakan
secara lisan dalam pertemuan tatap muka secanadunal. \Wawancara
adakalanya dilakukan secara kelompok, kalau mentaognnya untuk
menghimpun data dari kelompok seperti wawancargatesatu keluarga,
pengurus yayasan dan lain sebagainya. Wawancatk umémperoleh
data dari individu dilaksanakan secara individ§8ukmadinata, 2007 :
216)

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk rgahglata yang
berhubungan dengan pihak SMPIT Al-lzzah Serang édastlaku pihak
yang mengelolah lembaga pendidikan. Tehnik ini kimhengumpulkan

data mengenai sikap kepala sekolah, wakil kepalkolae bidang
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kurikulum dan komite sekolah terhadap program, hgbn mereka

dengan guru dan lain sebagainya.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sebagai perangkat untuk menggda primer
dari responden sebagai sumber data terpenting dakimnah penelitian
merupakan suatu hal yang penting dalam peneliipalagi dalam penelitian
kuantitatif. Pembuatan instrumen penelitian merapadatu mata rantai dalam
kegiatan penelitian setelah merumuskan secara glelagegas permasalahan
dan tujuan penelitian. Dari instrumen penelitiararaldiperoleh rangkaian
jawaban responden yang akan menjadi data untulaldiadianalisis dan
akhirnya diambil kesimpulan sebagai hasil penelitiguyanto et al, 2004 :
58). Penelitian ini menggunakan tiga macam instryrgaitu :
1. Angket
Angket Kuesioner) merupakan instrumen penelitian yang berisi
serangkaian pertanyaan yang akan dijawab oleh mdspo mengenai
kondisi kehidupan, keyakinan atau sikap mereka. k&hguntuk
menghimpun data dengan cara mengajukan pertanyaag glisusun
dengan sistematis kemudian disebarkan kepada mspotengan cara
tertentu. Instrumen penelitian ini dipergunakan ukkntmenetapkan
jawaban-jawaban atas sejumlah pertanyaan melatmulo yang akan
diisi oleh responden sendiri. Isi angket berupaekeRpok pertanyaan

yang tertulis dengan sistem tertentu yang pernlandib dengan tertulis



49

pula, sehingga hubungan antara peneliti dan regpomdenjadi tidak
langsung. (Sastradipoera, 2005 : 284-285)

Selanjutnya, terdapat beberapa bentuk angket dag gagunakan
dalam penelitian ini adalah pilihan ganda majemak ghwaban naratif.
Pilihan ganda majemuk adalah angket yang menggunpithan ganda
majemuk (nultiple choice), responden dapat diberikan opsi majemuk baik
sebagai sebuah daftar jawaban-jawaban yang memipuciyieciri
tersendiri atau berlainan yang dapat dipilih. Sgddan jawaban naratif
adalah angket yang memberikan peluang besar kepaganden untuk
mengidentifikasi bermacam faktor yang telah mempanty pengalaman
dan opini mereka.

Sementara itu Sukmadinata (2007 : 219) mengataimn dentuk
angket yaitu angket dengan pertanyaan terbuka degkea dengan
pertanyaan berstruktur dan angket dengan pertan{erdutup. Pada
angket dengan pertanyaan terbuka, angket berisiam@an atau
pernyataan pokok yang bisa dijawab atau direspen msponden bebas.
Tidak ada anak pertanyaan yang memberikan rincaarg ymemberikan
arah dalam pemberian jawaban. Responden mempuealgab&san untuk
memberikan jawaban atau respon sesuai dengan pengepSedangkan
pada angket berstruktur, pertanyaan atau pernyataah disusun secara
berstruktur disamping ada pertanyaan atau subparyaDalam angket
tertutup pertanyaan atau pernyataan-pernyataah tetmiliki alternatif

jawaban ¢ption) yang tinggal dipilih oleh responden. Respondeiakii
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bisa memberikan jawaban atau respon lain kecualg yizlah tersedia
sebagai alternatif jawaban.

Dilihat dari bentuknya angket yang digunakan dapemnelitian adalah
dua dari beberapa bentuk tersebut, yaitu instruamgiket berstruktur dan
angket tertutup, menggunakan angket dengan piljaaaa majemuk dan
juga menggunakan jawaban naratif.

Angket yang digunakan adalah angket bagi siswak&ingi ditujukan
untuk menggali informasi mengenai daiservation, yang merupakan
keadaan yang aktual. Ini melipatecedent, transaksi, daoutcome dari
segi siswa.Antecedent mencakup beberapa hal, seperti sikap siswa
terhadap pelaksanaan mata pelajaran PAIl dan selagairansaksi
adalah bagaimana mereka mengikuti pembelajaranodtiome adalah
bagaimana nilai hasil belajar, perubahan tingkatu,lanaupun sikap

mereka setelah mengikuti pembelajaran.

. Pedoman observasi aktivitas pembelajaran

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ddabservasi yang
terstruktur. Karena itu sebelum melaksanakan obsepeneliti menyusun
pedoman observasi yang berisi aspek-aspek yangdiddaservasi. Karena
itu ketika melaksanakan observasi peneliti hanybatas pada aspek-
aspek yang dirancang dan disusun.

Sebelum observasi perlu dibuat pedoman observasia Penelitian
kuantitatif sebagaimana penelitian ini pedoman ofase dibuat lebih

rinci, bahkan dapat berbentuk checklist. Sukmading2007 : 221)
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mengemukakan bahwa berkaitan dengan pedoman obisenimaimal ada
dua macam bentuk atau format pedoman observasankeiberisi butir-
butir yang akan di observasi. Dalam pelaksanaamcgiatan observasi,
pengamat membuat deskripsi singkat berkenaan depgdlaku yang
diamati. Kedua berisi butir-butir kegiatan yang rgkin diperhatikan oleh
individu yang diamati. Dalam pencatatan observasngamat hanya
tinggal membubuhkan tanda cek terhadap perilaku ke&giatan yang
diperlihatkan oleh individu-individu yang diamati.

Penelitian ini disusun dalam bentuk skala. Untukapebutir kegiatan
atau perilaku yang diamati, telah disiapkan rentka@da nilai yaitu : tidak
sesuai (1), kurang sesuai (2), cukup sesuai (®suas (4), dan sangat
sesuai (5). Butir-butir kegiatan dan perilaku dalpedoman observasi
menggunakan checklist atau skala yang diberi artgébini dimaksudkan
agar hasilnya dapat dianalisis secara kuantitaghggunakan analisis

statistik

. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan pedoman yang berismlagj
pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk aljaatau direspon
oleh responden. Isi pertanyaan atau pernyataamiesaakup fakta, data,
pengetahuan dan lain sebagainya. Pedoman wawayaagadigunakan
dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara ymrgtruktur, yaitu
pedoman dibuat dengan jawaban-jawaban yang sing&ahingga

membentukchecklist.
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Pedoman wawancara yang digunakan terdiri atas emp@ddman
wawancara, yaitu pedoman wawancara untuk guru,l&egpekolah, wakil

kepala sekolah bidang kurikulum dan untuk komite.

. Tehnik Analisa Data

Penelitian  ini- menggunakan langkah-langkah analisygng
dikemukakan oleh Arikunto (2006 : 235-239), yangngeakan bahwa
langkah-langkah pekerjaan analisis meliputi peesiapabulasi dan penerapan
data sesuai dengan pendekatan penelitian.
1. Persiapan

Kegiatan dalam langkah persiapan antara lain :

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisgKkad ini sangat
perlu, terutama bila instrumennya anonim, kemudiaak sejauhmana
atau identitas apa saja yang sangat diperlukan fraggolahan data
lebih lanjut.

b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa istrumen
pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembasirumen
barangkali ada yang terlepas atau sobek). Apaldfayata ada
kekurangan isi atau halaman, maka perlu dikemhbakikau diulang ke
lapangan.

c. Mengecek macam isian data. Jika di dalam instruteenuat sebuah
atau beberapa item yang diisi "tidak tahu” ataandiain bukan yang
dikehendaki peneliti, padahal isian yang diharapkeersebut

merupakan variabel pokok maka item itu perlu didréjangkah
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persiapan ini berisi kegiatan memilih/menyortiralaedemikian rupa
sehingga hanya data yang terpakai saja yang tinggaigkah ini
bermaksud merapikan data agar bersih, rapi dagaingengadakan

pengolahan lanjutan atau analisis.

. Tabulasi

Kegiatan yang termasuk dalam langkah ini adalabgatberikut :

a. Memberikan skorgcoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor,
yaitu memberikan skor pada angket bentuk pilihardga

b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak dis&or seperti
jenis kelamin, tingkat pendidikan dan lain sebagain

c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikkksigan tehnik
analisis yang akan digunakan. Misalnya data intedugbah menjadi

data ordinal dengan membuat tingkatan.

d. Memberikan kodeopding) dalam hubungan dengan pengolahan data,

jika akan menggunakan komputer. Dalam hal ini p&ig data
memberikan kode pada semua variabel, kemudian rbanco

menentukan tempatnya di dalaoding sheet dalam kolom dan baris .

. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Penerapan data adalah pengolahan data yang diped#agan
menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yangsadaai dengan

pendekatan penelitian atau desain yang diambil.
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Data yang diterapkan dalam penghitungan mengancthakgud data
yang disesuaikan dengan jenis data, yakni dataatdnterval atau rasio.
Pemilihan terhadap rumus yang digunakan kadangrikpdiisesuaikan
dengan jenis data tetapi ada kalanya peneliti ntakan
pendekatan/rumus, kemudian data yang ada diubabsudiikan dengan
rumus yang sudabh dipilih.

Tehnik analisis data yang digunakan adalah anaksiantitatif dan
kualitatif. Analisa kuantitatif digunakan dalam h&a persentase,
pengolahan melalui SPSS 16. Analisa melalui SPS8ildBukan untuk
mengukur hasil belajar siswa yang berupa skor mitauawal siswa dalam
pretest dengan hasil nilai postest yang dilakukéh auru. Analisis
kualitatif digunakan pada aspek-aspek yang merupdkéa, seperti yang
berkaitan dengan faktor-faktor pendukung dan pamdgat dalam

Implementasi mata pelajaran PAI.

E. Prosedur Penelitian

Hasan (2008 : 168) mengatakan bahwa dalam penektiantitatif
terdapat prosedur khusus yang dapat digunakan Pkagluator yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada dasarngduasi kuantitatif
menggunakan prosedur yang diambil dari penelitiaranktatif. Secara
mendasar prosedur yang dilalui adalah sebagaiuierik

1. Penentuan masalah dan pertanyaan evaluasi

2. Penentuan variabel, jenis data dan sumber data

3. Penentuan metodologi
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4. Pengembangan instrument

5. Penentuan proses pengumpulan data

6. Penentuan proses pengolahan data

Dari prosedur di atas, dapat diuraikan lebih jeksagai berikut :
1. Penentuan masalah dan pertanyaan evaluasi

Penentuan atau perumusan masalah dan pertanydaaseaaalah
langkah awal yang akan menentukan aktivitas padagkéh-langkah
berikutnya. Masalah evaluasi dirumuskan berdasatkpuan evaluasi.
Pertanyaan evaluasi sangat berkaitan denga masaklhasi. Dapat
dikatakan bahwa pertanyaan evaluasi merupakan poraEsasi
mengenai masalah evaluasi.

Hal ini telah diuraikan pada Bab |, bahwa penalitigang
dilakukan ini mengemukakan beberapa pertanyaan iyeemgadi pegangan
dalam melakukan penelitian. Pertanyaan tersebuiipakan pertanyaan
besar yang kemudian dikembangkan dalam langkahpdasedur yang
sesuai dengan konsdpountenance Stake sebagai model yang dipilih
dalam melakukan penelitian ini

2. Penentuan variable, jenis data dan sumber data

Penentuan variabel, jenis data dan sumber datatadahgkah
yang penting dalam prosedur evaluasi kuantitaghddtuan variabel yang
akan diteliti dalam evaluasi akan menentukan jelaig yang diperlukan
untuk variabel tersebut. Setiap upaya pengumpukta ddalah upaya

untuk mendapatkan data untuk variabel yang teltnuikan. Jenis data
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mungkin saja data primer atau sekunder. Data ydagmbulkan mungkin
pula bersifat data nominal, ordinal, interval atasio.

Selanjutnya, menentukan sumber data. Keputusaanigimi akan
berpengaruh terhadap metode yang digunakan. Padannya sumber
data dapat dikelompokkan atas dokumen, aktivitasodang.

Dokumen merupakan sumber data yang sudah tersedi#nd
berbagai surat menyurat dan lain-lain. Aktivitadada penelitian ini
sebagai sumber data adlaah aktivitas yang terjaland proses
pembelajaran sehingga tidak memerlukan suatu miasipi&sumber data
berupa orang sering dikenal dengan sebutan resppiséperti peserta
didik, guru, pimpinan lembaga dan lain sebagainya.

. Penentuan metodologi

Penentuan metodologi merupakan konsekuensi |agistgjuan
evaluasi, jenis data yang diinginkan dan sumbea. d2alam penelitian ini
data yang diinginkan sudah ada dalam kenyataardkean keseharian.
Dengan kondisi demikian maka metodologi yang dipdidalah metode
noneksperimen. Metode yang dipilih selanjutnyaedikangkan dalam
tradisi positivisme atau metode kuantitatif.

. Pengembangan instrumen

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk menglkapulata
yang diperlukan. Instrumen dapat berupa alat yatahttersedia. Alat
baru yang harus dikembangkan khusus untuk evalt@asebut atau

manusia yang memiliki fungsi dan peran untuk itlengembangan
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instrumen adalah tindakan berikutnya sesuai dersgember data yang
digunakan, tradisi yang dianut oleh evaluator dagtode yang digunakan.
5. Penentuan proses pengumpulan data
Proses pengumpulan data merupakan proses yangdilekukan
dengan seksama. Kesalahan dalam proses pengumglalan akan
berpengaruh negatif terhadap data yang dikumpulkd&aunggulan
instrumen pengumpul data menjadi sia-sia karenal&esn dalam proses
pengumpulan data. Proses pengumpulan data dilakudtangan
menggunakan instrumen non tes, berupa angket dédomae observasi
yang digunakan untuk mengumpulkan data.
6. Penentuan proses pengolahan data
Proses pengolahan data sangat dipengaruhi olerdategp yang
digunakan. Dalam metode kuantitatif maka data bdampat diproses
setelah semua data tersebut terkumpul. Demikiag yakukan dalam
penelitian ini. Data yang sudah terkumpul mungkeralsal dari satu
responden, aktivitas, satu dokumen. Tidak ada prpsmgolahan data
yang dilakukan ketika proses pengumpulan data gedidekukan. Proses
pengolahan data dapat dilakukan sendiri oleh penediapi juga dapat
menggunakan orang lain yang terlatih atau dilatiipa yang bersangkutan

mengenal lapangan dari mana data tersebut dikumupulk

F. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu hal yang perlwkuditentukan.

Lokasi merupakan suatu aspek yang perlu dipertighesmn karena penentuan
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lokasi sangat memberi pengaruh pada langkah-lang&kmjutnya terutama
dalam persiapan baik persiapan dari segi finans&ipun segi nonfinansial.

Peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitisngale mengambil
lokasi di Kota Serang Banten. Secara khusus lokasy peneliti pilih adalah
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPITy2d4H Serang Banten.
Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah bahwa saktbh sekolah swasta
tersebut menjadi rujukan bagi orang tua yang m@ngkan pendidikan
bermutu dan bernuansa islami sehingga peneliti dbeph penelitian ini
bermanfaat bagi pengembangan pendidikan di tengpseliut. Peneliti juga
berharap, penelitian ini dapat digunakan sebagaargertimbangan dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan Islam terpada [EMPIT Al-1zzah di
Kota Serang Banten.

Populasi penelitian meliputi populasi guru dan pagiupeserta didik.
Guru yang menjadi sampel penelitian ini adalah goata pelajaran PAI pada
SMPIT Al-lzzah Serang Banten. Warga belajar dikbat dalam mengali
informasi yang berhubungan dengan kemampuan awalasisikap siswa
terhadap pendidikan agama Islam yang berguna méq@enkesesuaian antara
harapan guru dengan yang sebenarnya terjadi dalamisiva. Populasi di
SMPIT Al-lzzah Serang Banten adalah sebesar 1Gvasidumlah tersebut
terdiri dari siswa kelas 7 sebanyak 67 siswa, k&lagbanyak 71 siswa, kelas
9 sebanyak 29 siswa. Dari populasi tersebut diaganipel sebesar 50% dari
populasi setiap kelas. Penentuan besarnya sampejamana dikemukakan

oleh Arikunto (2006 : 134) bahwa apabila subyekkyeang dari 100, lebih
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baik diambil semua hingga penelitiannya merupakanelitian populasi,
tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambilld3% atau 20-25% atau
lebih, tergantung pada setidak-tidaknya dari :
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgrena hal
ini menyangkut banyak atau sedikitnya data
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh penelltintuk
penelitian yang risikonya besar tentu saja jika mambesar,

hasilnya akan lebih baik.

Sampel peserta didik tersebut diambil dari setiafak secara acak
klaster, artinya bahwa dalam pengambilan sampekullan dalam klaster-
klaster, dan pengambilan di dalam masing-masingtddadilakukan secara
acak. (Sukmadinata, 2007 : 225) kelas dalam peelini diangap sebagai
klaster-klaster yang merupakan bagian sendiri-serf8émentara itu sampel
diambil sesuai dengan yang dikehendaki dan ditemigejumlah yang telah
disebutkan dalam bab ini, juga dengan cara pendamlsecara acak.
Pengambilan sampel tidak terpengaruh unsur gereféengga pengambilan
secara acak berlaku bagi semua jenis kelamirk tideedakan antara warga
belajar laki-laki dengan perempuan.

Sampel belajar digunakan sebagai data masukan datemilai

pelaksanaan kurikulum oleh guru. Data yang dikukgruladalah merupakan
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kenyataan yang terjadi dalam diri peserta didikbagai sesuatu yang akan
dibandingkan dengan harapan guru.

Aspek pengukuran hasil belajar sebagai tuntutamndaévaluasi,
diukur dengan membandingkan kemampuan awal pedidikamelalui pretest
sebelum pembelajaran dengan hasil belajar (testyasisetelah menerima

pelajaran.



